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The importance of mathematical representation skills that 

students need to possess motivates this research. The effective 

learning model to improve students' mathematical 

representation abilities is the CORE learning model. This 

study aims to determine the effect of the CORE learning model 

on students' mathematical representation abilities. The 

research method used is quasi-experimental, with the research 

design being the pretest-posttest control group design. The 

instrument used is a mathematical representation ability test. 

The data analysis technique used is inferential statistics by 

conducting a paired sample t-test. The results of the conducted 

research indicate that the CORE learning model has a 

significant impact on improving students' mathematical 

representation skills. 
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INTRODUCTION 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan untuk menyampaikan ide 

matematika untuk menemukan solusi atas suatu masalah dengan cara tertentu, yang merupakan hasil 

dari interpretasi pemikirannya. Representasi matematis adalah salah satu kemampuan matematika 

yang diperlukan dalam pembelajaran matematika. Hasil studi Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada di peringkat ke-

44 dari 49 negara dengan skor rata-rata yang rendah. Salah satu soal yang diujikan mengukur 

kemampuan representasi matematis. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa masih rendah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suningsih & Istiani (2021), menyatakan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa masih perlu diperhatikan untuk dapat ditingkatkan. Representasi 

matematis berfokus pada mengonstruksi pengetahuan dan pemahaman siswa tentang konsep 

matematika. Cara yang dapat dilakukan yakni dengan menggunakan model pembelajaran yang 
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relevan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan yakni model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending (CORE). Model pembelajaran CORE mencakup empat tahapan: connecting, organizing, 

reflecting, dan extending. Pada tahap connecting, siswa dapat mengaitkan ide-ide lama dengan yang 

baru. Tahap organizing memungkinkan siswa untuk menyusun ide-ide yang telah mereka kumpulkan. 

Tahap reflecting membantu siswa memperdalam dan mencari informasi tambahan untuk memperkuat 

konsep yang sudah dimiliki. Tahap terakhir extending, melatih siswa untuk memperluas pengetahuan 

mereka sepanjang proses pembelajaran. 

Model pembelajaran CORE telah banyak diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Model 

pembelajaran CORE banyak dihubungkan untuk mengukur kemampuan siswa yang meliputi 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kognitif, koneksi matematis, dan masih banyak 

lainnya. Namun peneliti masih belum banyak menemukan penelitian yang menghubungkan model 

pembelajaran CORE dengan kemampuan representasi matematis siswa. Berdasarkan uraian di atas 

maka peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa dalam berbagai aspek, baik aspek representasi visual, simbolik, maupun verbal. 

 

METHODS  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan metode Quasi Experimental. Desain 

penelitian yang digunakan yakni pretest-posttest control grup design, dimana kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol memiliki karakteristik yang serupa karena dipilih secara acak dari populasi yang 

homogen. Kedua kelompok diberikan soal pretest yang sama, kemudian kelompok eksperimen 

menerima perlakuan khusus berupa pembelajaran dengan model CORE, sementara kelompok kontrol 

diajar dengan metode konvensional, setelah itu dilakukan postest. Dengan demikian, perbedaan 

kemampuan representasi matematis siswa antara kedua kelompok dapat diketahui. Adapun desain 

penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

 

Keterangan : 

O1 : Skor pretest 

O1 : Skor posttest 

X  : Pemberian perlakuan dengan model CORE 

Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini yakni siswa kelas 5 SD Muhammadiyah 1 Gresik. Sampel penelitian 

dipilih dengan teknik random sampling, yaitu dengan memilih dua kelas secara acak dari beberapa 

kelas yang ada di sekolah tersebut. Sampel penelitian ini adalah kelas V-Djindar Tamimi sebagai kelas 

kontrol dan kelas V-Djarnawi Hadikusumo sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut bersifat 

homogen, artinya memiliki sifat atau karakteristik yang relatif sama. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah siswa dengan kemampuan yang setara, tetapi menerima pembelajaran dengan 

model yang berbeda, akan menunjukkan peningkatan kemampuan yang diinginkan. 

Instrumen Penelitian 
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Dalam penelitian ini, instrumen yang dipakai berupa soal tes yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis. Soal yang digunakan meliputi pretest dan posttest untuk menilai 

kemampuan representasi matematis yang dibuat berdasarkan indikator kemampuan representasi 

matematis siswa guna mengevaluasi kemampuan mereka. 

Soal pretest diberikan di awal pertemuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, kemudian dilakukan pemberian perlakuan khusus yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan model CORE pada kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol dilakukan 

pembelajaran konvensional. Setelah model pembelajaran CORE diterapkan, di pertemuan selanjutnya 

diberikan soal posttest. Soal yang diberikan berbentuk esai yang memuat indikator kemampuan 

representasi matematis. Hal tersebut bertujuan agar peneliti dapat menilai kemampuan representasi 

matematis siswa. Indikator kemampuan representasi matematis secara umum dapat dilihat pada tabel 

2 berikut: 

Tabel 2. Indikator kemampuan representasi matematis 

Aspek 

Representasi 
Indikator Representasi 

Representasi 

Visual 

a) Gambar 

b) Grafik 

a. Mengubah data dari satu bentuk representasi menjadi representasi gambar atau 

grafik 

b. Memanfaatkan representasi visual untuk menemukan solusi atas suatu masalah. 

c. Menggambarkan pola-pola geometris. 

d. Mengilustrasikan masalah dengan gambar geometri untuk mempermudah dan 

membantu penyelesaiannya. 

Representasi 

Simbolik 

a. Mengembangkan persamaan atau model matematika berdasarkan representasi 

lain yang disediakan. 

b. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan ekspresi matematika. 

Representasi 

Verbal 

a. Menyusun interpretasi dari sebuah representasi. 

b. Menguraikan prosedur penyelesaian masalah matematika menggunakan kata 

atau teks. 

c. Memberikan jawaban untuk pertanyaan menggunakan kata atau teks tertulis. 

Sumber : (Maulyda, 2020) 

Pedoman penskoran soal kemampuan representasi matematis siswa dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Pedoman penskoran soal kemampuan representasi matematis 

Poin 
Representasi Visual Representasi Simbolik Representasi Verbal 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban memperlihatkan ketidakpahaman konsep 

1 Sedikit dari gambar 

atau tabel yang benar 

Sedikit dari model 

matematika yang benar 

Sedikit dari penjelasan yang benar 

2 Membuat tabel atau 

gambar, namun kurang 

lengkap dan benar 

Model matematika benar, 

namun salah dalam 

menemukan solusi 

Penjelasan yang diberikan masuk 

akal, tetapi belum lengkap, dan 

hanya sebagian jawaban yang 

benar 

3 Membuat tabel atau 

gambar, secara lengkap 

dan benar, namun 

belum sistematis 

Model matematika benar, 

solusi benar, namun belum 

sistematis 

Penjelasan yang diberikan masuk 

akal, lengkap, namun terdapat 

sedikit kesalahan 

4 Membuat tabel atau 

gambar, secara lengkap, 

benar, dan sistematis 

odel matematika dan solusi 

dengan benar, lengkap, serta 

sistematis 

Penjelasan yang diberikan masuk 

akal, lengkap, jelas, serta tersusun 

secara logis dan sistematis. 

Sumber: (Maghfiroh dan Rohayati, 2020) 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan dua kali tes tertulis 

untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

yang meliputi tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Pretest dilakukan di awal pertemuan, 

sedangkan postest dilakukan setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran CORE pada 

kelas ekspwrimen, dan pada kelas control diberikan setelah dilakukan pembelajaran konvensional. 

Soal pretest dan posttest diberikan untuk mengumpulkan data kemampuan awal dan kemampuan 

akhir siswa. Hasil dari pretest dan posttest kemudian dikumpulkan berdasarkan hasil skor. Skor yang 

diperoleh siswa kemudian dilakukan perhitungan nilai total atau nilai keseluruhan tes dengan 

menggunakan rumus berikut.  

N = 
∑x

∑y
 𝑥 100……………………….………………………..(1) 

(Sumber: Damayanti et al. 2022) 

Keterangan:  

N = nilai keseluruhan  

∑x = skor yang diperoleh  

∑y = skor maksimum  

Berdasarkan data nilai keseluruhan yang diperoleh siswa, selanjutnya data ditabulasikan ke dalam 

tabel untuk mempermudah proses analisis. 

Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan selama tahap analisis data ialah analisis statistik inferensial. Analisis 

data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yakni uji prasyarat dan uji hipotesis. Tahapan 

yang dilaksanakan diuraikan sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 

besar taraf signifikansi (𝛼) sebesar 0,05. Kriteria pengujian yang dilakukan yakni jika nilai 

signifikansi lebih besar dibandingkan taraf signifikansinya (sig ≥ 𝛼), maka data dikatakan 

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan taraf 

signifikansinya (sig < 𝛼), maka data tidak terdistribusi normal (Ikhlas, 2020). 

2. Uji Hipotesis 

Apabila data berdistribusi normal dan memenuhi persyaratan uji prasyarat, maka analisis 

yang diterapkan yaitu statistik parametrik Paired Sample T-Test. Namun, apabila data berdistribusi 

tidak normal serta belum memenuhi persyaratan uji asumsi, maka analisis yang diterapkan yaitu 

analisis non-parametrik Wilcoxon Matched Pairs Test. Uji hipotesis dilakukan untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan dari nilai pretest dan postest yang diperoleh kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Findings 

1. Uji Prasyarat 

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang dianalisis berdistribusi 

normal atau tidak untuk menentukan jenis uji hipotesis yang akan digunakan. Data penelitian yang 

telah didapatkan dari hasil pretest-postest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan uji 

normalitas. Hasil uji normalitas yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil uji normalitas  

Tests of Normality (Shapiro-Wilk) 

Data Pretest- Posttest Kemampuan Representasi  

Signifikansi 0.18 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa data hasil pretest dan 

postest kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,18 yang artinya data tersebut berdistribusi normal, maka analisis data dapat 

dilanjutkan ke tahap selanjutnya dengan melakukan uji hipotesis. 

2. Uji Hipotesis 

Data hasil pretest dan postest yang didapatkan kemudian dianalisis dengan Uji Paired Sample T-Test 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dari dua data yang dianalisis, sehingga dapat 

diketahui apakah pemberian model pembelajaran  tertentu akan berpengaruh pada nilai yang diperoleh 

siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (postest). 

Tabel 5. Statistik deskriptif kemampuan representasi matematis 

Paired Samples Statistics  

Kelompok Eksperimen 

Paired Samples Statistics  

Kelompok Kontrol 

 
Rata-rata 

Jumlah 

siswa 

Standar 

deviasi 

 
Rata-rata 

Jumlah 

siswa 

Standar 

deviasi 

Pair 1 Pretest 72.05 22 4.041 Pair 2 Pretest 71.50 22 5.189 

Posttest 87.05 22 1.914 Posttest 72.73 22 4.672 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan 

yakni sebesar 72,05 sedangkan setelah diberikan perlakuan rata-rata kemampuan representasi 

matematis siswa mengalami kenaikan menjadi 87,05. Selain itu dapat diketahui bahwa standar deviasi 

siswa sebelum diberikan perlakuan sebesar 4,041 dan setelah diberikan perlakuan menjadi 1,914. 

Sedangkan kemampuan representasi matematis siswa pada kelompok kontrol saat pretest yakni 

sebesar 72,05 sedangkan saat postest rata-rata kemampuan representasi matematis siswa mengalami 

sedikit kenaikan menjadi 72,73. Selain itu dapat diketahui bahwa standar deviasi siswa saat pretest 

sebesar 5,189 dan saat postest menjadi 4,672. 

Tabel 6. Korelasi data pretest-postest kemampuan representasi matematis 

Paired Samples Correlations 

 

Jumlah 

siswa 
Korelasi Signifikansi 

Pair 1 pretest & posttest 22 0.252 0.258 

Dasar pengambilan keputusan uji korelasi yakni jika nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 

0,05 (sig < 0,05), maka ada hubungan antara data hasil pretest dan postest. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 (sig > 0,05), maka tidak ada hubungan antara data hasil 

pretest dan postest. Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh yakni sebesar 0,258 yang artinya tidak ada hubungan antara data hasil 

pretest dan postest kemampuan representasi matematis siswa. 

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test Kelompok 

Eksperimen 

Paired Samples Test Kelompok 

Kontrol 

Signifikansi 

Pair 1 Pretest-Posttest 0.000 Pair 2 Pretest-Posttest 0.041 

 

Dasar pengambilan keputusan pada uji paired sample t-tes yakni jika nilai signifikansi yang 

diperoleh kurang dari 0,05 (sig < 0,05), maka terdapat perbedaan yang signifikan antara data hasil 

pretest dan postest. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 (sig > 0,05), maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data hasil pretest dan postest. Berdasarkan hasil 

analisis pada tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa pada kelompok eksperimen nilai signifikansi yang 
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diperoleh yakni sebesar 0,000 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara data hasil pretest 

dan postest kemampuan representasi matematis siswa. Sedangkan pada kelompok kontrol nilai 

signifikansi yang diperoleh yakni sebesar 0,041 yang artinya juga terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan antara data hasil pretest dan postest kemampuan representasi matematis siswa. 

Discussion 

Kemampuan representasi matematis merupakan cara penyajian konsep melalui berbagai bentuk 

yakni dengan menggunakan representasi gambar, representasi verbal, maupun representasi simbolik 

(Maulyda, 2020). Siswa memiliki kemampuan representasi matematis yang berbeda antara satu siswa 

dengan siswa yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Suningsih & Istiani (2021), menyatakan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa perlu diperhatikan kembali untuk dapat ditingkatkan. 

representasi matematis berfokus pada konstruksi pengetahuan dan pemahaman siswa tentang konsep 

matematika. Salah satu cara yang dapat dilakukan yakni dengan menggunakan model pembelajaran 

CORE sebagai upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa (Fadilla & 

Purwaningrum, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari kemampuan representasi matematis siswa antara siswa yang diberikan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran CORE. Dari hasil penelitian yang didapatkan pada tabel 7 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi pada kelompok eksperimen lebih kecil yakni sebesar 0,000 

sedangkan pada kelompok kontrol nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,041. Hal tersebut 

membuktikan bahwa meskipun menggunakan model pembelajaran CORE ataupun pembelajaran 

konvensional keduanya memberikan perubahan positif terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa, tetapi kedua kelompok memiliki perbedaan nilai signifikansi yang cukup jauh.  

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 5 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai  

kemampuan representasi matematis siswa kelompok eksperimen sebesar 72,05 mengalami kenaikan 

yang besar menjadi 87,05 pada saat postest. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata kemampuan 

representasi matematis siswa saat pretest sebesar 71,50 mengalami sedikit kenaikan menjadi 72,73 saat 

postest. Hal ini membuktikan bahwa perubahan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa 

pada kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan model CORE lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional.  

Hasil penelitian yang didapatkan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofiarum, et al. 

2020) yang menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan model 

CORE lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadilla & Purwaningrum (2021), menyatakan bahwa model 

pembelajaran CORE merupakan solusi dari permasalahan kemampuan representasi matematis siswa, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Darozatun, et al. (2021) menyatakan bahwa terdapat sisswa 

yang menggunakan model pembelajaran CORE memiliki kemampuan representasi dengan kriteria 

tinggi, sedangkan siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung termasuk ke dalam kriteria 

sedang. 

Model pembelajaran CORE telah banyak digunakan oleh peneliti-peneliti lain dengan beberapa 

sintaks yang sama, tetapi dengan variabel yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Saregar, 

A. et al. (2021) menggunakan model pembelajaran CORE untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Widiyasari, E. et al. (2022)  menggunakan model pembelajaran 

CORE untuk mengetahui pengaruh model (CORE) dengan teknik mnemonic terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dan kesadaran metakognitif siswa.  

Selain itu terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Fitri, H. et al. (2023)  menggunakan model 

pembelajaran CORE untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Friscillia, N. et al. (2021) 

menggunakan model pembelajaran CORE untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran CORE 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian-penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengukur berbagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa, salah satunya yakni 

kemampuan representasi matematis siswa.  

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: (a) model pembelajaran CORE memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa; (b) ada perbedaan yang signifikan dalam 

peningkatan kemampuan representasi matematis antara siswa dengan model pembelajaran CORE dan 

siswa dengan metode konvensional; (c) siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran CORE 

menunjukkan kemampuan representasi matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

belajar melalui metode konvensional. 
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